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main problem faced is the lack of optimization in the process of
making sticks and the sales location is limited the only one sales
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Empowerment, Resources process and assistance in the distribution of products to village
suppliers. The results of this activity show an increase in optimizing
local resources to increase village residents’ income. The
discussion emphasized that empowerment based on local resources
can increase the economic independence of the community and
improve overall welfare.

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Perkebunan Maryke melalui
pembuatan lidi sebagai usaha rumahan yang memanfaatkan pelapah pohon sawit yang dikumpulkan. Analisis
situasi menunjukkan bahwa desa ini memiliki potensi sumber daya lokal yang melimpah, namun belum
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah kurangnya optimalisasi dalam proses pembuatan lidi dan tempat penjualan yang hanya kepada satu tempat
penjualan saja. Metode yang digunakan meliputi pendampingan dalam proses produksi dan pendampingan
distribusi hasil produk ke pemasok desa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam mengoptimalkan
sumber daya lokal untuk meningkatkan pendapatan warga desa. Pembahasan menekankan bahwa pemberdayaan
berbasis sumber daya lokal dapat meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat serta memperbaiki
kesejahteraan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Masyarakat Lokal, Pemberdayaan, Sumber Daya.

1. PENDAHULUAN

Desa Perkebunan Maryke memiliki potensi sumber daya lokal yang melimpah,
khususnya pelepah daun pohon sawit, yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Masyarakat setempat bergantung pada sektor
perkebunan sawit yang menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga dan kurangnya
diversifikasi usaha. Analisis situasi menunjukkan bahwa banyak warga desa memiliki
keterampilan terbatas dalam mengolah sumber daya lokal menjadi produk yang bernilai
ekonomis, seperti lidi. Hal ini mengakibatkan rendahnya pendapatan rumah tangga dan

keterbatasan akses pasar.
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Potensi lokal merupakan kekayaan yang dimiliki oleh suatu daerah, baik berupa
kekayaan alam, budaya, maupun sumber daya manusianya. Pingkan Aditiawati dan rekan-
rekannya (2016) menjelaskan bahwa potensi alam di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh
faktor geografis, iklim, serta bentang alam yang unik. Faktor-faktor ini menghasilkan
keragaman karakteristik yang membedakan setiap wilayah satu dengan lainnya. Oleh karena
itu, pemanfaatan potensi lokal dapat menjadi fondasi yang kuat dalam pembangunan
masyarakat, dengan fokus pada kekhasan bentang alam serta budaya yang ada. Menggali
potensi lokal akan berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah.

Namun, dalam praktiknya, masih banyak permasalahan yang dihadapi dalam
memaksimalkan potensi lokal. Salah satu contohnya adalah kurang optimalnya pemanfaatan
sumber daya alam di desa, seperti proses pengolahan lidi yang belum sepenuhnya efisien dan
terbatasnya akses pasar yang hanya mengandalkan satu tempat penjualan. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada kendala dalam mengembangkan potensi ekonomi yang berkelanjutan, baik
dari segi produksi maupun distribusi. Optimalisasi dalam pengolahan dan pemasaran produk-
produk lokal ini sangat diperlukan agar masyarakat desa bisa lebih mandiri secara ekonomi.

Menurut I Nyoman Bhatara (1981), penting bagi masyarakat desa untuk memahami arti
penting pengembangan potensi diri dan lingkungan. Proses ini akan membantu mereka untuk
membangun kemandirian secara menyeluruh, tidak hanya di bidang ekonomi, tetapi juga
sosial, budaya, dan lingkungan. Pemahaman ini sangat penting karena kemandirian tidak hanya
terbatas pada peningkatan pendapatan ekonomi, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas
hidup secara holistik.

Dengan demikian, untuk mencapai kemandirian masyarakat desa, diperlukan
pendekatan yang melibatkan semua aspek kehidupan. Proses pembangunan yang berkelanjutan
harus memperhatikan potensi lokal yang ada, termasuk sumber daya alam, budaya, dan
perilaku masyarakat. Hal ini akan memungkinkan desa untuk berkembang dengan tetap
menjaga identitas lokalnya serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya secara

menyeluruh.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan penting yang dirancang
untuk memberdayakan masyarakat Desa Perkebunan Maryke melalui pembuatan lidi dengan
memanfaatkan sumber daya lokal. Analisis kebutuhan langkah pertama adalah melakukan
analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi potensi dan kebutuhan masyarakat terkait

pembuatan lidi. Disini, survei dilakukan melalui wawancara dan diskusi dengan masyarakat
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untuk memahami tantangan yang dihadapi serta potensi yang dapat dikembangkan.
Penyusunan rencana kerja setelah kebutuhan teridentifikasi, rencana kerja dissusun.
Rencana ini mencakup tujuan kegiatan, metode pelaksanaan, waktu, tempat, serta sumber daya
yang diperlukan. Proposal kegiatan disiapkan untuk memberikan panduan yang jelas selama
proses pelaksanaan. Sosialisasi kegiatan dilakukan untuk menjelaskan kepada masyarakat
mengenai tujuan dan manfaat melalui diskusi ringan ketika proses pembuatan lidi tersebut.
Pemasaran produk dengan produk yang dihasilkan, tahap berikutnya adalah
mengembangkan strategi pemasaran. Ini mencakup penentuan saluran distribusi, penggunaan
media sosial, dan pengenalan produk di pasar lokal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
visibilitas produk dan menjangkau konsumen yang lenih luas. Evaluasi dan monitoring tahap
akhir adalah melakukan evaluasi dan monitoring untuk menilai keberhasilan kegiatan serta
dampaknya terhadap masyarakat. Pertemuan evaluasi diadakan untuk mengumpulkan umpan

balik dari masyarakat dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk keberlanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Perkebunan Maryke Kecamatan
Kutambaru dengan warga sekitar, kegiatan dilakukan dengan melakukan pengenalan teknik
pemasaran yang lebih luas dan mengoptimalkan dalam proses pembuatan lidi. Dengan hasil,
sebagai berikut;

1. Peningkatan Keterampilan Masyarakat, melalui pelatihan yang diberikan kepada
masyarakat desa, keterampilan dalam pengelolaan lidi meningkat. Pelatihan ini
mencakup teknik pemotongan, pengeringan, dan pengemasan. Dengan demikian |,
masyarakat menjadi lebih terampil dan mampu memproduksi lidi dengan kualitas yang
baik.

2. Pembuatan Lidi sebagai Produk Unggulan, lidi yang dihasilkan oleh masyarakat tidak
hanya berfungsi sebagai bahan baku pembuatan sapu lidi, tetapi juga sebagai bahan
baku industri kreatif dan produk lainnya.

3. Peningkatan pendapatan, hasil dari penjualan menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pendapatan keluarga. Dalam periode mingguan, setelah terlaksananya
diskusi bersama beberapa masyarakat mengenai optimalisasi terhadap proses produksi
lidi mengatakan bahwa, peningkatan pendapatan naik hingga 30%. Ini menunjukkan
bahwa pengoptimalisasi sangat berpengaruh pada pendapatan mereka dan penyebaran
pemasaran juga dapat menambah pendapatan, dimana masyarakat sekitar bukan hanya
dapat menjual kepada 1 distributor saja.
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4. Kesadaran lingkungan, proses pembuatan lidi yang ramah lingkungan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnta menjaga kelestarian lingkungan. Dengan
memanfaatkan sumber daya lokal, mereka juga berkontribusi pada pengurangan limbah
dan pelestarian alam.

Pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan lidi di Desa Perkebunan Maryke adalah
langkah positif dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Dengan memanfaatkan
sumber daya lokal, masyarakat tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan dan
pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Program pemberdayaan ini
tidak hanya meningkatkan ekonomi lokal, tetapi juga memperkuat rasa solidaritas antar

tetangga di desa.

4. KESIMPULAN

Inisiatif pemberdayaan masyarakat di Desa Perkebunan Maryke berhasil mengubah
tantangan ekonomi menjadi peluang melalui pemanfaatan sumber daya lokal, khususnya
pelepah daun sawit. Program ini tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan produksi
lidi, tetapi juga membangun jaringan pemasaran yang lebih luas, yang memungkinkan
masyarakat untuk menjangkau lebih banyak konsumen. Dengan peningkatan keterampilan dan
akses pasar, pendapatan rumah tangga meningkat secara signifikan, memberikan dampak
positif pada kualitas hidup masyarakat. Selain itu, kesadaran akan pentingnya pelestarian
lingkungan dan penguatan ikatan sosial antarwarga menjadi nilai tambah dari kegiatan ini.
Secara keseluruhan, pemberdayaan berbasis potensial lokal ini menunjukkan bahwa dengan
kerjasama dan pelatihan yang efektif, warga desa yang menjadi pelaku usaha rumahan ini bisa

menggapai kemandirian ekonomi yang lebih baik.
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